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PEMANFAATAN LIMBAH BETON UNTUK PEMBUATAN BATAKO 

 

Abstrak 

 

Batako atau beton ringan cetak adalah beton yang agregat nya diganti dengan 

agregat ringan seperti agregat halus, semen dan air dengan perbandingan 

campuran adukan tertentu. Batako merupakan salah satu pilihan dari berbagai 

macam jenis penutup struktur sebuah bangunan, batako lebih praktis dan lebih 

efisien waktu pemasangan. Pada penelitian ini dikembangkan dengan 

membandingkan material dari agregat halus (pasir) dengan limbah beton. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa nilai maksimal nya batako dengan 

limbah beton dibandingkan dengan batako konvensional. Pengujian meliputi kuat 

tekan, kuat lentur dan penyerapan air pada batako tersebut. Penelitian ini 

menggunakan benda uji batako dengan ukuran 10cm x 20cm x 40cm untuk uji 

kuat lentur dan penyerapan air. Sedangkan untuk kuat tekan menggunakan benda 

uji kubus dengan ukuran 7cm x 7cm x 7cm. Jumlah benda uji keseluruhan 60 

benda uji, menggunakan komposisi adukan campuran 1:3 ; 1:4 : 1:5 dan 1:6 untuk 

batako dengan limbah beton sedangkan untuk batako konvensional 1:6 dan 1:7. 

Benda uji dibiarkan di ruangan laboratorium selama 28 hari setelah itu dilakukan 

pengujian kuat tekan, kuat lentur dan penyerapan air. Bedasarkan penelitian 

didapatkan hail kuat tekan batako dengan limbah beton terbaik 10,143 MPa 

komposisi 1:3, sedangkan batako konvensional nilai terbaik 11,841 MPa 

komposisi 1:6. Untuk pengujian kuat lentur dengan posisi berdiri mendapatkan 

nilai terbaik batako dengan limbah beton 0,80 MPa komposisi 1:3, sedangkan 

batako konvensional nilai terbaik 0,72 MPa. Pada pengujian penyerapan air 

mendapatkan nilai terbaik untuk batako dengan limbah beton 2,35 %, sedangkan 

untuk batako konvensional nilai terbaik 3,85%. 

 

Kata kunci : batako, kuat lentur, kuat tekan, limbah beton, penyerapan air. 

 

Abstract 

 

Brick or molded lightweight concrete is concrete whose aggregate is replaced with 

lightweight aggregate such as fine aggregate, cement and water with a certain 

mixture ratio. Brick is one of the choices of various kinds of covering the structure 

of a building, the brick is more practical and more efficient installation time. In 

this study, it was developed by comparing the material from fine aggregate (sand) 

with waste concrete. The purpose of this research is to find out how maximal the 

concrete blocks with waste concrete are compared to conventional bricks. The 

tests include the compressive strength, flexural strength and water absorption of 

the bricks. This study used a brick test object with a size of 10cm x 20cm x 40cm 

to test the flexural strength and air absorption. As for the compressive strength 

using a cube test object with a size of 7cm x 7cm x 7cm. The total number of 

specimens is 60 test objects, using a mixture composition of 1:3 mixture; 1:4 : 1:5 

and 1:6 for bricks with waste concrete while for conventional bricks 1:6 and 1:7. 

The specimens were left in the laboratory room for 28 days after being tested to be 



 

 

 
 

strong, strong and flexible. Based on the research, it was found that the hail 

compressive strength of concrete blocks with the best waste was 10,143 MPa with 

a composition of 1:3, while the best value for conventional brick was 11,841 MPa 

with a composition of 1:6. For testing the flexural strength in a standing position, 

the best value for concrete blocks is 0.80 MPa with a composition of 1:3, while 

the best value for conventional bricks is 0.72 MPa. In the water absorption test, 

the best value for concrete blocks is 2.35%, while for conventional bricks the best 

value is 3.85%. 

 

Keywords : brick, concrete waste, compressive strength, flexural strength, water 

absorption. 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan suatu negara yang berkembang, dalam perkembangan suatu 

negara yang semakin maju dan canggih, teknologi beton mempunyai potensi yang 

luas dalam bidang kontruksi. Beton merupakan salah satu bahan bangun yang 

banyak dipakai di Indonesia dalam pembangunan gedung, jembatan, dermaga dan 

lain-lain. Pengertian beton sendiri adalah campuran antara semen, agregat halus, 

agregat kasar dan air, dengan atau tanpa menggunakan campuran tambahan 

membentuk masa padat. Menurut Nawy (1985:8) beton dihasilkan dari 

sekumpulan interaksi mekanis dan kimia sejumlah material pembentuknya. 

Timbulnya limbah dalam suatu kegiatan adalah hal yang tidak dapat 

dihindari. Pembuangan limbah ini sering berakibat kerusakan lingkungan. Untuk 

mencegahnya, pembuangan limbah perlu dikelola dengan baik. Dahulu kala, 

upaya pengelolaan limbah hanya merupakan pembuangan ke tempat yang 

dianggap aman. Saat ini, upaya pengelolaan limbah industri menggunakan 

pendekatan 3R (reduce, reuse, recycle).Dalam hirarki ini pengelolaan limbah 

disusun dalam urutan dari yang tertinggi sampai terendah  pencegahan, 

penggunaan kembali, pembuangan. Apabila limbah tidak dapat dihindarkan lagi 

maka diupayakan untuk menggunakannya kembali sebelum dibuang ke alam / 

tempat yang aman. Saat ini banyak bangunan lama direnovasi bahkan dibongkar 

untuk mendirikan bangunan baru. Kegiatan ini menghasilkan sangat banyak puing 

bongkaran. Apabila ada yang membutuhkan, bahan bongkaran tersebut biasanya 

digunakan sebagai bahan timbunan ataupun tambahan untuk memperbaiki 



 

 

 
 

kepadatan tanah lempung. Apabila tidak ada yang membutuhkan, maka puing 

tersebut akan dibuang secara sembarangan sehingga dapat merusak lingkungan. 

Batako termasuk bahan penyusun dinding yang bersifat non structural. 

Meskipun hanya bersifat non structural, tetapi batako memiliki standar kekuatan 

dan toleransi yang harus terpenuhi karena dalam penggunaanya batako dengan 

mutu tertentu dapat dipakai dalam sebuah konstruksi yang memikul beban. 

Terdapat batasan tertentu sebagai persyaratan pada batako agar dalam 

penggunaannya batako memiliki ketahanan dari berbagai macam pengaruh baik 

pengaruh secara langsung ataupun tidak langsung. 

Dalam penelitian ini mencoba menciptakan batako limbah beton dengan 

menggunakan batako mutu sedang. Diharapkan dengan penggunaan bahan 

tersebut dapat menciptakan batako yang memiliki kekuatan lebih baik dan 

memiliki berat yang lebih ringan dibandingkan dengan batako konvensional. 

 

2. METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian menggunakan percobaan, yaitu dengan 

melakukan pengujian terhadap benda uji agar mendapatkan hasil yang maksimal. 

Benda uji yang dibuat untuk percobaan adalah batako konvensional dengan 

batako menggukan limbah beton.  

Penelitian dilaksanakan dalam waktu kurang lebih selama 2 bulan pada 

bulan Oktober sampai November 2021 dan tempat penelitian serta tempat 

pengujian benda uji dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 

Berikut adalah bahan-bahan yang akan digunkan untuk penelitian 

pembuatan batako konvensional dan batako dengan limbah beton sebagai berikut 

;(1) Pada penelitian ini menggunakan semen Portland Pozoland Cement (PPC) 

type 1 yang pada pemakaiannya tidak memermukan persyaratan khusus dan 

beredar dipasaran. Semen merk Bima. (2) Pasir yang digunakan pada penelitian 

ini adalah pasir yang berasal dari bantaran kali yang dilalui jalur lahar dingin dari 

gunung Merapi Kabupaten Klaten. (3) Air menggunakan dari sumber air yang 

terdapat pada Labotarium Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Surakarta.(4) 



 

 

 
 

Limbah beton berasal dari sisa pekerjaan beton pembangunan gedung di wilayah 

Kabupaten Klaten. Penggunakan limbah beton pada penelitian ini ditujukan 

sebagai bahan campuran batako.  

 Untuk memperoleh hasil dari penelitian ini, maka dibuat tahapan kegiatan 

yang mulai dari memperoleh data hingga data tersebut dapat digunakan untuk 

membuat kesimpulan. Kegiatan ini meliputi 5 tahap, dimulai dari proses persiapan 

alat dan penyediaan bahan, pemeriksaan bahan, perencanaan dan pembuatan 

benda uji serta pengujian benda uji, dengan penjelasan sebagai berikut : (1) Tahap 

pertama pada penelitian ini dilakukan di laboratorium yang meliputi 

mempersiapakan alat penelitian di laboratotium bahan bangunan jurusan Teknik 

Sipil Universitas Muhmmadiyah Surakarta. Pada tahap ini berupa memeriksa 

agregat halus yaitu pasir apakah terdapat kandungan bahan organik dan 

kandungan lumpur didalamnya. Kemudian memeriksa berat jenis (bulk) dan 

penyerapan SSD (Saturated Surface Dry). (2) Tahap ini merupakan tahap 

perencanaan proporsi adukan batako dengan perbandingan 1 : 3, 1 : 4, 1 :5, 1 : 6 

untuk batako limbah beton dan untuk batako konvensional 1 : 6 dan 1 : 7. (3) 

Tahapan ini meliputi perencanaan proporsi adukan batako, pembuatan adukan 

batako, pembuatan benda uji dan perawatan benda uji batako sampai menunggu 

umur batako 28 hari. Kemudian dilakukan pengujian kuat tekan, kuat lentur dan 

penyerapan air. (4) Dari hasil pengujian sehingga mendapatkan data yang akan 

dilakukan pada tahap IV ini dilakukan analisis data. Analisis data merupakan 

pembahasan hasil penilitian, kemudian dari langkah tersebut dapat diambil 

kesimpulan penelitian. (5) Selesai 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian kandungan bahan organic dilakukan agar mendapatkan hasil berapa 

banyak kandungan bahan organik yang terdapat pada agregat halus (pasir) dan 

limbah beton yang akan digunakan pada penelitian sebagai campuran mortar. 

Berdasarkan hasil pengujian di laboratorium didapatkan hasil seperti pada Tabel 

1. dan Tabel  2. 

 



 

 

 
 

Tabel  1 Hasil pengujian kandungan zat organik agregat halus(pasir) 

No Jenis Bahan Volume (cc) Volume 

Total (cc) 

Warna Larutan 

yang terjadi 

1 Pasir 130  

200 

No. 1  

(Kuning Muda) 

2 NaOH 3% Secukupnya 

 

Tabel 2 Hasil pengujian kandungan zat organik Limbah Beton 

No Jenis Bahan Volume (cc) Volume 

Total (cc) 

Warna Larutan 

yang terjadi 

1 Pasir 130  

200 

No. 1  

(Kuning Muda) 

2 NaOH 3% Secukupnya 

Pada tabel diatas mendapatkan hasil dari pengujian yang bisa disimpulkan 

bahwa agregat halus(pasir) dan limbah beton bisa untuk digunakan sebagai 

campuran adukan, karena menunjukan bahwa kandungan bahan organik yang ada 

pada material tersebut masih memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan pada 

(SNI 03-2816-2014 pasal 9 ayat 2). 

Pengujian Saturated Surface Dry (SSD) dilakukan untuk mengetahui 

apakah agregat halus (pasir dan limbah beton dalam kondisi jenih kering muka 

(JKM) / Saturated Surface Dry (SSD) atau tidak. Hasilnya sebagai berikut : 

Tabel 3. Pemeriksaan Saturated Surface Dry 

Sampel A Sample B 

Penurunan 3 % Penurunan 3 % 

  

Pada pengujian kandungan lumpur bertujuan untuk mendapatkan hasil 

presentase kandungan lumpur dalam agregat halus (pasir) dan limbah beton. 

Hasilnya sebagai berikut : 

Tabel 4. Hasil pengujian kandungan lumpur agregat halus (pasir). 

No. Keterangan Hasil (gram) 

1. Berat Cawan (A) 100  

2. Berat Cawan + PasirKering Oven (B) 592  

3. Berat Cawan + Pasir yang telah dicuci lalu di oven (C) 585  

4. Berat Pasir Kering Tungku (D) = B – A 492  

5. Kandungan Lumpur pada Pasir ((D-(C-A) )/D) x 100% 1,42 % 



 

 

 
 

Dari hasil pengujian seperti yang ditampilkan diatas didapatkan presentase 

kandungan lumpur sebesar 1,42 %, pada (SNI 03-6820-2002) agregat halus (pasir) 

tersebut memenuhi syarat yaitu presentase kandungan lumpur kurang dai 5 %. 

Tabel 5. Hasil pengujian kandungan lumpur limbah beton 

No. Keterangan Hasil (gram) 

1. Berat Cawan (A) 100  

2. Berat Cawan + PasirKering Oven (B) 595  

3. Berat Cawan + Pasir yang telah dicuci lalu di oven (C) 573  

4. Berat Pasir Kering Tungku (D) = B – A 495  

5. Kandungan Lumpur pada Pasir ((D-(C-A) )/D) x 100% 4,44 % 

Dari hasil pengujian seperti yang ditampilkan diatas didapatkan presentase 

kandungan lumpur sebesar 4,44%, pada (SNI 03-6820-2002) agregat halus (pasir) 

tersebut memenuhi syarat yaitu presentase kandungan lumpur kurang dai 5 %. 

 Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan benda uji kubus beton 

dengan ukuran, lebar 7 cm panjang 7 cm dan tinggi 7 cm. Hasil dan pengujian ini 

dapat dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 6.Hasil pengujian kuat tekan batako limbah beton. 

Campuran  No 
Ukuran Berat PMaks A ƒ'c ƒ'c rata-rata 

(cm) (kg) (kN) (mm
2
) (MPa) (MPa) 

1 : 3 

1 7 x 7 x 7  0,640 58,5 4900 11,939 

10,143 

2 7 x 7 x 7  0,650 54,5 4900 11,122 

3 7 x 7 x 7  0,620 43,0 4900 8,776 

4 7 x 7 x 7  0,638 40,2 4900 8,204 

5 7 x 7 x 7  0,630 52,3 4900 10,673 

1 : 4 

1 7 x 7 x 7  0,635 33,2 4900 6,776 

7,800 

2 7 x 7 x 7  0,640 44,8 4900 9,143 

3 7 x 7 x 7  0,635 36,6 4900 7,469 

4 7 x 7 x 7  0,650 35,7 4900 7,286 

5 7 x 7 x 7  0,643 40,8 4900 8,327 

1 : 5 

1 7 x 7 x 7  0,630 35,6 4900 7,265 

7,339 

2 7 x 7 x 7  0,605 42,5 4900 8,673 

3 7 x 7 x 7  0,600 35,3 4900 7,204 

4 7 x 7 x 7  0,600 36,3 4900 7,408 

5 7 x 7 x 7  0,610 30,1 4900 6,143 

1 : 6 1 7 x 7 x 7  0,595 18,3 4900 3,735 5,212 



 

 

 
 

2 7 x 7 x 7  0,605 30,5 4900 6,224 

3 7 x 7 x 7  0,585 27,6 4900 5,633 

4 7 x 7 x 7  0,600 25,1 4900 5,122 

5 7 x 7 x 7  0,590 26,2 4900 5,347 

Berdasarkan tabel 6. nilai kuat tekan batako pada umur 28 hari dengan 

komposisi adukan 1:3, 1:4, 1:5 dan 1:6 untuk batako dengan limbah beton. 

Didapatkan rata-rata nilai kuat tekan batako dengan limbah beton sebesar 10,143 

MPa, 7,800 MPa, 7,339 MPa dan 5,212 MPa.  

Tabel 7. Hasil pengujian kuat tekan batako konvensional. 

Campuran  No 
Ukuran Berat PMaks A ƒ'c ƒ'c rata-rata 

(cm) (kg) (kN) (mm
2
) (MPa) (MPa) 

1 : 6 

1 7 x 7 x 7  0,645 57,5 4900 11,735 

11,841 

2 7 x 7 x 7  0,640 56 4900 11,429 

3 7 x 7 x 7  0,650 58,1 4900 11,857 

4 7 x 7 x 7  0,635 59 4900 12,041 

5 7 x 7 x 7  0,638 59,5 4900 12,143 

1 : 7 

1 7 x 7 x 7  0,675 56,3 4900 11,490 

11,433 

2 7 x 7 x 7  0,665 52,5 4900 10,714 

3 7 x 7 x 7  0.680 55,5 4900 11,327 

4 7 x 7 x 7  0,660 57,6 4900 11,755 

5 7 x 7 x 7  0,670 58,2 4900 11,878 

Berdasarkan tabel 7. nilai kuat tekan batako konvensional pada umur 28 

hari dengan komposisi adukan 1:6 dan 1:7 untuk batako konvensional. 

Didapatkan rata-rata nilai kuat tekan batako mendapatkan hasil rata-rata  nilai kuat 

tekan sebesar 11,841 MPa dan 11,433 MPa. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik hubungan kuat tekan batako. 

Berdasarkan Gambar 1. diatas, didapatkan hasil nilai kuat tekan batako 

maksimum terjadi pada campuran adukan batako 1:3 dengan nilai maksimum 

10,143 MPa dan akan mengurangi nilai kuat tekan batako pada penambahan 

campuran adukan yang lebih besar dari 1:3. Sedangkan untuk batako  

konvensional nilai maksimum terjadi pada campuran adukan 1 : 6 dengan nilai 

11,841 MPa. 

Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan benda uji batako dengan 

ukuran 40 cm x 20 cm x 10 cm. Hasil dari pengujian dapat dilihat pada Tabel 8 

Tabel 8.  Hasil pengujian kuat lentur batako dengan limbah beton. 

Campuran  No 

Panjang  

(L) 
PMaks Berat 

Lebar 

(b) 
Tinggi (d) f l t  

f l t 

rata-

rata 

mm (kN) kg mm mm (N/mm
2
) 

(MP

a) 

1 : 3 

1 400 5 8,125 100 200 0,75 

0,74 

2 400 5 8,205 100 200 0,75 

3 400 5 8,15 100 200 0,75 

4 400 4,5 8,21 100 200 0,675 

5 400 5 8,183 100 200 0,75 

1 : 4 
1 400 3,5 8,552 100 200 0,525 

0,56 
2 400 4 8,531 100 200 0,6 



 

 

 
 

3 400 3,5 8,593 100 200 0,525 

4 400 4 8,412 100 200 0,6 

5 400 3,5 8,514 100 200 0,525 

1 : 5 

1 400 1 8,625 100 200 0,15 

0,20 

2 400 1,5 8,664 100 200 0,225 

3 400 1,5 8,715 100 200 0,225 

4 400 1,5 8,721 100 200 0,225 

5 400 1 8,653 100 200 0,15 

1 : 6 

1 400 1 8,264 100 200 0,15 

0,14 

2 400 1 8,115 100 200 0,15 

3 400 1 8,367 100 200 0,15 

4 400 0,5 8,346 100 200 0,075 

5 400 1 8,215 100 200 0,15 

 Berdasarkan tabel diatas, pengujian benda uji batako dengan limbah beton 

pada umur 28 hari dengan penambahan campuran secara berturut sesuai dengan 

perencanaan adukan maka didapatkan nilai rata-rata kuat lentur sebesar 0,80%, 

0,69%, 0,45% dan 0,38%. Sehingga nilai kuat lentur pada batako dengan limbah 

beton mempunyai nilai maksimun pada campuran 1 : 3 pada nilai rata-rata 0,80%. 

Tabel 9. Hasil pengujian kuat lentur batako konvensional. 

Campuran  No 

Panjang  

(L) 
PMaks Berat 

Lebar 

(b) 

Tinggi 

(d) 
f l t 

f l t 

rata-

rata 

mm (kN) kg mm mm (N/mm
2
) (MPa) 

1 : 6 

1 400 2 8,125 100 200 0,3 

0,27 

2 400 2 8,205 100 200 0,3 

3 400 2 8,15 100 200 0,3 

4 400 1 8,21 100 200 0,15 

5 400 2 8,183 100 200 0,3 

1: 7 

1 400 1,5 8,552 100 200 0,225 

0,20 

2 400 1,5 8,531 100 200 0,225 

3 400 1,5 8,593 100 200 0,225 

4 400 1 8,412 100 200 0,15 

5 400 1 8,514 100 200 0,15 

 Berdasarkan tabel diatas, pengujian benda uji batako konvensional pada 

umur 28 hari dengan penambahan campuran secara berturut sesuai dengan 

perencanaan adukan maka didapatkan nilai rata-rata kuat lentur sebesar 0,72%, 



 

 

 
 

dan 0,48%. Sehingga nilai kuat lentur pada batako dengan limbah beton 

mempunyai nilai maksimun pada campuran 1 : 6 pada nilai rata-rata 0,72%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik hubungan kuat lentur batako. 

Berdasarkan Gambar 2. diatas, didapatkan hasil nilai kuat lentur batako 

maksimum terjadi pada campuran adukan batako 1:3 dengan nilai maksimum 0,80  

MPa dan akan mengurangi nilai kuat tekan batako pada penambahan campuran 

adukan yang lebih besar dari 1:3. Sedangkan untuk batako  konvensional nilai 

maksimum terjadi pada campuran adukan 1 : 6 dengan nilai 0,72 MPa. 

Pengujian Penyerapan Air Batako dilakukan setelah benda uji berumur 28 

hari. Pada pengujian ini bertujuan untuk memperoleh nilai hasil penyerapan air 

benda uji batako. Hasil dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil pengujian penyerapan air batako limbah beton. 

Campuran  No 

Berat Jenuh 

Air (A) 

Berat 

Kering (B) 

Berat  Selisih 

(A-B) 

Berat 

Air Rata -

rata 

(gr) (gr) (gr) (%) 

1 : 3 

1 9750 9580 170 1,77 

1,76 

2 9755 9587 168 1,75 

3 9745 9573 172 1,80 

4 9742 9581 161 1,68 

5 9748 9578 170 1,77 



 

 

 
 

1 : 4 

1 9310 9112 198 2,17 

2,17 

 

2 9311 9114 197 2,16 

3 9309 9110 199 2,18 

4 9311 9112 199 2,18 

5 9310 9113 197 2,16 

1 : 5 

1 9204 9009 195 2,16 

2,23 

2 9210 9005 205 2,28 

3 9205 9008 203 2,25 

4 9208 9007 201 2,23 

5 9204 9011 202 2,24 

1 : 6 

1 9100 8900 200 2,25 

2,35 

2 9110 8903 207 2,33 

3 9106 8897 209 2,35 

4 9112 8891 221 2,49 

5 9103 8896 207 2,33 

 Berdasarkan tabel diatas, pengujian benda uji batako dengan limbah beton 

pada umur 28 hari dengan penambahan campuran secara berturut sesuai dengan 

perencanaan adukan maka didapatkan nilai rata-rata penyerapan air sebesar 

1,76%, 2,17%, 2,23% dan 2,35%. Sehingga nilai penyerapan air pada batako 

dengan limbah beton mempunyai nilai maksimun pada campuran 1 : 6 pada nilai 

rata-rata 2,35%. 

Tabel 11. Hasil pengujian penyerapan air batako konvensioanal. 

Campuran  No 

Berat Jenuh 

Air (A) 

Berat 

Kering (B) 

Berat  Selisih 

(A-B) 

Berat 

Air Rata -

rata 
(gr) (gr) (gr) (%) 

1 : 6 

1 10900 10495 405 3,86 

3,85 

2 10910 10500 410 3,90 

3 10910 10512 398 3,79 

4 10902 10497 405 3,86 

5 10905 10503 402 3,83 

1 : 7 

1 10475 10265 210 2,05 

2,10 

2 10478 10255 223 2,17 

3 10470 10259 211 2,06 

4 10476 10254 222 2,17 

5 10469 10256 213 2,08 

Berdasarkan tabel diatas, pengujian benda uji batako konvensional pada 

umur 28 hari dengan penambahan campuran secara berturut sesuai dengan 



 

 

 
 

perencanaan adukan maka didapatkan nilai rata-rata penyerapan air sebesar 3,85% 

dan 2,10%. Sehingga nilai penyerapan air pada batako dengan limbah beton 

mempunyai nilai maksimun pada campuran 1 : 6 pada nilai rata-rata 3,85%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik hubungan penyerapan air batako. 

Berdasarkan Gambar 3. diatas, didapatkan hasil nilai penyerapan air 

batako maksimum terjadi pada campuran adukan batako 1 : 6 dengan nilai 

maksimum 2,35 % dan akan mengurangi nilai kuat tekan batako pada 

penambahan campuran adukan yang lebih kecil dari 1 : 6. Sedangkan untuk 

batako  konvensional nilai maksimum terjadi pada campuran adukan 1 : 6 dengan 

nilai 3,85 %. 

Tabel 12 Kategori Batako pada syarat SNI 0349-1989. 

 

No 

Batako Limbah 

Beton 

Kuat tekan 

ƒ'c  

rata-rata 

Tingkat mutu bata beton 

pejal (kg/cm
2
) 

I II III IV 

1 1 : 3 10,143 MPa  

= 103,5 kg/cm
2
 

100 70 40 25 

2 1 : 4 7,800 MPa 

= 79,59 kg/cm
2
 

100 70 40 25 

3 1 : 5 7,339 MPa 

= 74,339 kg/cm
2
 

100 70 40 25 

4 1 : 6 5,212 MPa 

= 53,18 kg/cm
2
 

100 70 40 25 

Pada tabel 12 diatas menunjukan pada campuran adukan batako dengan 

limbah beton 1 : 3 masuk pada kategori  I karena lebih dari 100 kg/cm
2
. Untuk 



 

 

 
 

campuran 1 : 4 dan 1 : 5 masuk kategori  II dengan nilai lebih dari 70 kg/cm
2
, 

campuran 1 : 6 masuk pada kategori  mutu III dengan nilai lebih dari 40 kg/cm
2
. 

 

4. PENUTUP 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa kesimpulan yang dapat 

diambil yaitu sebagai berikut : (1) Hasil pengujian di laboratorium untuk bahan-

bahan seperti pasir, semen, limbah beton dan air yang digunakan pada penelitian 

memenuhi spesifikasi. (2) Pembuatan benda uji batako dengan bahan limbah 

beton berasal dari sisa pekerjaan beton yang telah dikumpulkan kemudian 

dihancurkansampai menjadi bentuk bubuk agregat halus.(3) Penambahan 

komposisi adukan campuran batako dengan limbah beton komposisi 1:3, 1:4, 1:5 

dan 1:6 pada uji kuat tekan masing-masing mengalami penurunan dengan nilai 

rata-rata 10,143MPa; 7,800MPa; 7,339MPa dan 5,212MPa. Sedangkan batako 

konvensional komposisi 1:6 dan 1:7 pada uji kuat tekan masing-masing 

mengalami penurunan dengan nilai rata-rata 11,841MPa dan 11,433MPa. (4) Pada 

pengujian kuat lentur untuk batako dengan limbah beton mengalami penurunan 

sebesar 24% pada campuran 1 : 4 kemudian mengalami penurunan lagi sebesar 

73% pada campuran 1 : 5 dan menurun lagi sebesar 81% pada campuran 1 : 6. 

Sedangkan pada batako konvensional juga mengalami penurunan sebesar 27% 

pada campuran 1 : 7. (5) Penambahan komposisi adukan campuran batako dengan 

limbah beton komposisi 1:3, 1:4, 1:5 dan 1:6 pada pengujian penyerapan air 

masing-masing mengalami kenaikan nilai rata-rata 1,76%; 2,17%; 2,23% dan 

2,35%. Sedangkan batako konvensional komposisi 1:6 dan 1:7 pada pengujian 

penyerapan air masing-masing mengalami penurunan dengan nilai rata-rata 3,85% 

dan 2,10%. (6) Semakin banyak komposisi adukan maka nilai presentase semakin 

mengalami penurunan pada pengujian kuat tekan dan kuat lentur. Berbeda halnya 

dengan pengujian penyerapan air nilai rata-ratanya ada yang mengalami kenaikan 

dan penurunan. 
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